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Abstrak

Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena yang terjadi di Kabupaten Pema-
lang dalam penggunaan software IKMS® untuk perencanaan program BK. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui deskripsi perencanaan program Bimbingan dan 
Konseling dan penggunaan software IKMS® di SMA Negeri Kabupaten Pemalang. 
Bentuk penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif  dengan desain deskriptif. 
Penelitian ini melibatkan Guru BK sebagai sumber data utama dan personal sekolah 
sebagai data pendukung. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, daf-
tar cek, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sum-
ber. Analsis datanya melalui koleksi data penyajian data, reduksi data, triangulasi 
data, dan verifikasi. Hasil yang diperoleh adalah pelaksanaan asemen kebutuhan,  
penentuan interprestasi data, penetapan prioritas kebutuhan, penetapan tujuan pro-
gram, penentapan prosedur program, dan perencanaan evaluasi sudah baik. Un-
tuk kendala penggunaan software IKMS® data yang diolah rumit, kelebihannya 
adalah lebih efisien karena tidak membutuhkan waktu lama dalam menganalisis 
kebutuhan siswa, sedangkan kekurangannya adalah membuat guru BK tidak kre-
atif  dalam pembuatan program. dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disim-
pulkan menurut pendapat guru BK terhadap penggunaan software IKMS® bahwa 
kurang efektif  dalam perencanaan program BK.

 Abstract
This study was conducted based on the phenomenon that occurs in Pemalang in the used of  
software IKMS® for planning program. The purpose of  this study is to determine the descrip-
tion of  planning BK program and the use of  softwareIKMS® in SMA Negeri Pemalang. 
This study used qualitative research with descriptive design. This study involved counselor 
as the main data source and school personnel as supporting data.  The technique of  collect-
ing data used interview, check list, and documentation. The technique validity of  data used 
triangulation source. The analysis of  the data used the data display, data reduction, triangu-
lation and verification. The result is implementation of  need assessment, determination of  
data interpretation, determination of  priority needs, goal setting program, determination of  
the procedure program, and evaluation planning is good. The obstacle of  the using IKMS® 
softwarewas complicated data processed. The advantage of  the using IKMS® program was 
more efficient because it did not need much time to analyzing data. The deficiency of  the using 
of  IKMS® program was the counselor is uncreative in making programs. From the result and 
discussion can be concluded that according to the councelor to use of  softwareIKMS® was less 
effective in the planning BK programs.
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PENDAHULUAN
Bimbingan dan konseling merupakan proses 

bantuan, yang dilakukan oleh seorang profesional. 
Untuk menjadi seorang yang profesional dibutuh-
kan sebuah kompetensi yang harus dicapai, hal ini 
sesuai dengan pernyataan Permendiknas No 27 
Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Konselor yang menyatakan bah-
wa seorang konselor sekolah harus menguasai se-
mua kompetensi yang telah ditentukan, salah satu 
kompetensi yang wajib dikuasai adalah kompetensi 
profesional ke 13-15 yaitu seorang konselor ditun-
tut mampu melakukan manajemen bimbingan dan 
konseling Sehubungan dengan itu, perencanaan se-
bagai langkah awal dalam manajemen BK sangat 
berpengaruh pada hasil akhir dari pelayanan BK 
yang diberikan. 

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfo-
kuskan pada perencanaan program BK. Menurut 
Kauffman dalam Sugiyo (2011) “perencanaan ada-
lah suatu proses penentuan tujuan atau sasaran yang 
hendak dicapai dan menetapkan jalan serta sumber 
yang digunakan untuk mencapai tujuan seefektif  
dan seefisien mungkin”. Tanpa adanya suatu peren-
canaan, maka tujuan program yang dicapai tidak 
memiliki arah yang jelas.

Program dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling mencakup berbagai bidang, jenis layanan, 
serta kegiatan pendukung. Selain itu juga, pelayanan 
bimbingan dan konseling melibatkan berbagai pihak 
dan memerlukan sejumlah fasilitas sarana prasarana 
yang dapat mendukung pelaksanaan bimbingan dan 
konseling. Dengan demikian, perencanaan dalam 
program BK dapat membantu konselor untuk me-
netapkan tujuan yang dicapai dan mengetahui lang-
kah apa saja yang akan dilakukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. 

Peran asesmen kebutuhan untuk mengetahui 
kebutuhan siswa ini sangat berpengaruh pada hasil 
layanan yang diberikan oleh guru BK dan berpen-
garuh pada perencanaan program BK, seperti yang 
dikemukakan oleh Yusuf, S. (2009) “Konselor perlu 
mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan, dan 
karakteristik atau tugas-tugas perkembangan peserta 
didik, sebelum merumuskan tujuan dan rancangan 
program bimbingan dan konseling”. 

Dilihat dari pernyataan tersebut seorang kon-
selor atau guru BK dalam perencanaan program ha-
rus melakukan identifikasi kebutuhan siswa sebagai 
data awal penyusunan program. Apabila konselor 
tidak melakukan asesmen kebutuhan maka pro-
gram yang disusun tidak sesuai dengan kebutuhan 
siswa dan penanganan permaslahan yang diberikan 
guru BK kurang maksimal. Seperti hasil penelitian 
Martin, dkk (2009) dalam penyusunan program BK 
di TKIT Al-Mumtaz Pontianak tidak melalui needs 

asessment terkait ketercapaian tugas-tugas per
kembangan anak maka hasilnya pelaksanaan pro-
gram BK kurang memaksimalkan peran personel 
sekolah dan stakeholder dan adanya keterbatasan 
konselor dalam penanganan masalah. Dari data 
tersebut terlihat dengan jelas bahwa asesmen ke-
butuhan siswa mempengaruhi dalam perencanaan 
penyusunan program, sebab apabila konselor dalam 
memberikan layanan tidak sesuai dengan kebutu-
han siswa maka tujuan program yang telah direnca-
nakan tidak tercapai.

Pemberian asesmen kebutuhan dalam bim-
bingan dan konseling dapat dilakukan melalui dua 
teknik yakni tes dan non-tes. “Alat tes bermanfaat 
untuk memperoleh data tentang individu, sedang-
kan alat- non test diperlukan sebagai alat pengumpul 
data, khususnya dalam hal memperoleh data sosial 
yang relevan, untuk menyimpan serta mengolah ke-
seluruhan data yang masuk”  (Winkel W.S. & Hastu-
ti M. M. S., 2006). Ada berbagai jenis alat instrumen 
untuk mengidentifikasi masalah individu, salah satu 
contoh alat non-test yang dapat membantu kinerja 
konselor untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa 
yakni IKMS® (identifikasi kebutuhan dan masalah 
siswa). 

Alat instrumen IKMS® ini membantu kon-
selor untuk mengungkap masalah siswa berdasar-
kan pernyataan-pernyataan yang telah disediakan, 
jadi dalam program ini telah tercantum beberapa 
item pernyataan, setiap pernyataan itu mengung-
kap permasalahan siswa yang berkaitan dengan 
masalah pribadi, sosial, belajar dan karier. Dengan 
adanya item pada alat test IKMS® diharapkan sis-
wa bisa terbantu untuk menemukan masalah yang 
dihadapinya, maka dibutuhkan suatu stimulus un-
tuk mengungkap masalah yang mereka rasakan. 
Melalui alat pengumpulan data IKMS® ini juga da-
pat memudahkan konselor untuk menganalisis dan 
pengambilan keputusan dalam menyusun program 
bimbingan, karena masalah yang dialami siswa da-
pat terditeksi dengan jelas dan dapat di preoritaskan 
mana masalah yang harus diutamakan untuk di-
selesaikan. 

Secara khusus, menurut Andori dkk (2011) 
dalam https://ml.scribd.com/doc/178941733/isi-
buku-pedoman-IKMS®-pdf perangkat IKMS ini 
bertujuan “untuk membantu para konselor didalam 
menyusun Program BK baik Program Tahunan, 
Semesteran, Bulanan sampai pada Program Ming-
guan, dengan memanfaatkan Teknologi Komputer. 
Dengan Program Excel, konselor lebih mudah dida-
lam mengumpulkan data, menganalisa sampai pada 
penyusunan program”, akan tetapi yang terjadi dila-
pangan kendala yang muncul, dalam pengoperasian 
software IKMS® menurut pendapat guru BK saat 
peneliti sedang melakukan Praktek Pengalaman La-
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pangan (PPL) dalam penggunaan instrumen guru 
BK di tempat peneliti praktek tidak mengetahui 
bagaimana cara menganalisis softwareIKMS® yang  
benar. 

Hal ini diperkuat dengan hasil pra lapangan 
di SMA Negeri Kabupaten Pemalang adalah seca-
ra sepintas pengolahan data IKMS® terlihat sangat 
mudah dan instan namun dalam pengoperasianya 
bisa dikatakan rumit karena membutuhkan keteku-
nan dan ketelitian yang tinggi, konselor juga harus 
benar-benar memahami dan benar-benar mencer-
mati petunjuk pengoperasian IKMS®, apabila da-
lam  menganalisis IKMS® membuat kesalahan se-
dikit saja bisa berakibat fatal karena hasilnya tidak 
akan keluar sehingga konselor harus menganali-
sisnya dari awal dan mengecek kembali kesalahan 
yang dibuat, hal itu bisa disebabkan karena kesulitan 
dalam pengoprasian IKMS®.

Software IKMS® menuntut seorang konselor 
juga untuk bisa memanfaatkan kemajuan teknologi 
yang ada, mengingat asas yang ada dalam bimbin-
gan dan konseling, salah satunya yakni asas keah-
lian. Asas keahlian ini memberi gambaran bahwa 
seorang konselor harus bisa membuat “pelayanan 
yang teratur dan sistematis dengan menggunakan 
prosedur, teknik, dan alat (instrumen bimbingan 
dan konseling) yang memadai, sehingga dengan 
itu dapat mencapai keberhasilan dalam pemberian 
layanan”. (Amti, E & Prayitno, 2004:). Pelayanan 
yang berkaitan dalam penenlitian ini adalah pelaya-
nan yang memanfaatkan kemajuan teknologi, yakni 
pengoperasian software IKMS®,melalui pemanfaa-
tan teknologi ini diharapkan dapat mendukung pen-
capaian tujuan pelaksanaan bimbingan dan konse-
ling. 

Hal ini juga di perkuat dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Anni C. T. (2012) ada keteram-
pilan utama dalam keterampilan ICT (Teknologi 
Informasi dan Komunikasi) yang perlu dimiliki oleh 
guru BK, bahwa seorang guru BK perlu mengikuti 
pelatihan secara kompeten untuk menjadi guru BK 
yang baik. Keterampilan ICT yang dimaksud antara 
lain, keterampilan manajemen database elektronik. 
Keterampilan manajeman database secara kompe-
ten sangat dibutuhkan untuk menyusun program 
BK, terutama dalam tahap need assessment. Akan 
tetapi, berdasarkan hasil observasi awal yang dilaku-
kan oleh peneliti pemanfaatan kemajuan teknologi 
hanya dapat dilakukan oleh guru BK yang muda 
sedangkan guru BK yang telah lama mengajar tidak 
memiliki pengalaman untuk mengoperasikan kom-
puter dengan baik. Guru BK yang telah lama men-
gajar mengalami kesulitan dalam pengoperasian 
software IKMS, karena penggunaan software IKMS 
ini yang dinilai terlalu rumit dalam pengolahannya.

Analisis data dengan menggunakan software 

IKMS ini memudahkan konselor dalam penyusu-
nan program. untuk penyusun program BK adapun 
karakteristik program BK yang baik yang dirumus-
kan oleh Ridwan (2008);Miller, et.al.(1978) dalam 
penelitian Anni, C. T. (2012) sebagai berikut: 

(1) Penyusunan program hendaknya didas
arkan pada analisis kebutuhan subyek sasaran,(2) 
Pemenuhan alat perlengkapan secara mema
dai,(3) Program BK mudah diimplementasikan, 
sehingga memuat strategi dan taktik, (4) Program 
BK mudah untuk dilakukan evaluasi dan moni
toring, (5) Pelaksanaan program BK secara flek
sibel, mudah disesuaikan dengan keadaan dan 
waktu, (6) Penciptaan suasana kerja sama, (7) 
Program BK dibuat berdasarkan hasil yang akan 
dicapai, (8) Program BK menjamin keseimban
gan dalam layanannya.

Disisi lain, menurut hasil pra lapangan di 
Kabupaten Pemalang menyatakan bahwa dalam 
menganalisis hasil data instrumen IKMS untuk 
melakukan evaluasi dan tindak lanjut program soft-
ware IKMS® tidak dicantumkan, sehingga guru BK 
mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi 
dan tindak lanjut program. Hal ini menjadi kendala 
guru BK dalam melakukan evaluasi dan tidak lanjut 
sedangkan dalam salah satu point program BK yang 
baik yakni Program BK mudah untuk dilakukan 
evaluasi dan monitoring.

Dalam pemilihan alat non-tes yang digu-
nakan, “syarat utama instrumen yang baik adalah 
valid dan reliabel” (Kartowagiran, B., 2009).  Un-
tuk memperoleh data siswa yang valid maka alat 
instrumen yang digunakanpun telah teruji valid da 
reliabelnya, akan tetapi dalam instrumen IKMS 
belum ada uji yang menguji valid dan reliabel dari 
alat tersebut. Alat yang digunakan pun belum teruji 
bagaimana dengan hasil analisis dari alat instrumen 
tersebut.

Kendala lain yang timbul adalah untuk pe-
nyusunan program bimbingan dan konseling guru 
BK sebaiknya tidak menggunakan satu instrumen 
saja melainkan dengan beberapa alat  instrumen 
yang lain seperti observasi, wawancara, dan lain 
sebagainya. Oleh sebab itu, penggunaan aplikasi 
IKMS® sebagai alat instrumen dala penyusunan 
program masih dipertanyakan karena untuk me-
nyusun program BK, guru BK hanya menggunakan 
1 alat instrumen saja.

Apabila terjadi kekeliruan seperti ini, maka 
akan mengakibatkan kendala dalam perencanaan 
program bimbingan dan konseling. hal ini juga ber-
pengaruh terhadap layanan yang akan diberikan 
kepada siswa, maka tidak akan sesuai dengan kebu-
tuhan siswa. Siswapun kurang merasakan manfaat 
dari pelayanan konseling yang diberikan. Sedang-
kan yang terjadi di lapangan sebagian sekolah un-
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tuk melakukan Need Assessment hanya dilakukan 
sekali saja dengan menggunakan softwareIKMS®, 
karena dalam penggunaannya sangat praktis dan 
efisien hanya dengan menginput data hasil penger-
jaan IKMS®, seluruh program muncul, program ini 
pun dapat digunakan selama 1 tahun pembelajaran, 
mengingat hal itu sangat dimungkinkan program 
yang dilaksanakan tidak sesuai dengan masalah 
yang dialami siswa, sehingga dengan softwareIK-
MS® ini apakah hasilnya bisa mewakili seluruh ke-
butuhan siswa.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
untuk mengetahui (1) deskripsi tentang perenca-
naan program bimbingan dan konseling di SMA 
Kabupaten Pemalang. (2) deskripsi tentang peng-
gunaan software IKMS® di SMA Kabupaten Pe-
malang.

METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian ini studi deskriptif  soft-

ware IKMS® yang digunakan oleh guru BK di 
SMA Negeri Kabupaten Pemalang dengan je-
nis penelitian kualitatif  desain deskriptif. Lokasi 
penelitian dalam penelitian ini adalah SMA Ne-
geri di Kabupaten Pemalang yang menggunakan 
IKMS dalam perencanaan program BK dan yang 
menggunakan software DCM® dalam mengana-
lisis hasil IKMS. Selanjutnya responden dalam 
penelitian ini adalah guru BK sebagai sumber 
data primer dan koordinator BK, siswa/guru BK 
lainnya sebagai sumber data sekunder. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi dengan menggunakan daftar cek, dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam pen-
elitian ini menggunakan triangulasi sumber yang 
hanya digunakan untuk mendeskripsikan softwa-
re DCM®. Analisis data meliputi pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis menunjukan bahwa Pelak-

sanaan asesmen kebutuhan siswa di SMA Ne-
geri Kabupaten Pemalang sudah  tepat yakni 
dilakukan diawal tahun, hal ini dilakukan untuk 
penyusunan program dengan menggunakan ber-
bagai jenis alat instrumen dan melibatkan berba-
gai pihak. Selain itu juga, untuk melakukan inter-
pretasi data menurut hasil wawancara guru BK 
dan koordinator BK diperoleh hasil bahwa “hasil 
analisis yang telah dibuat telah sesuai dengan 
kebutuhan siswa dilihat dari penilaian hasil dan 
penilaian proses saat pemberian layanan di kelas, 
melihat bagaimana antusias siswa saat pemberi-
an layanan berlangsung”. 

 Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa 

hasil asemen kebutuhan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Akan tetapi, pada kenyataan yang terjadi di 
lapangan, dalam penyusunan program tidak seutuh-
nya semua layanan yang telah tersusun dilakukan 
oleh guru BK di SMA Negeri Kabupaten Pemalang. 
Disalah satu sekolah, guru BK tidak hanya berpatok 
pada program BK akan tetapi menggunakan modul 
sebagai bahan materi kepada siswa. seperti yang di-
kemukakan oleh salah satu guru BK di SMA Negeri 
Kabupaten Pemalang.

Penggunaan modul sebagai bahan pelayanan 
BK di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Pema-
lang disebabkan karena sebagai variasi pemberian 
layanan klasikal dan diberikan karena menurut guru 
BK masalah yang dialami siswa pada modul sama 
dengan kebutuhan siswa dan untuk mengetahui 
siswa mengerti atau tidaknya layanan yang diberi-
kan, guru BK memberikan soal yang terdapat pada 
modul sehingga dengan hal itu guru BK dapat men-
gukur materi yang diberikan dapat dipahami siswa 
atau tidak.

Penggunaan modul ini tidak dibenarkan ka-
rena untuk melakukan pelayanan guru BK harus 
menyusun program yang berdasarkan pada hasil 
analisis kebutuhan siswa, seperti pernyataan AB-
KIN, (2013) program pelayanan BK disusun berdas-
arkan salah satu syaratnya yakni disusun berdasar-
kan kebutuhan peserta didik yang diperoleh melalui 
aplikasi instrumentasi dan/atau cara-cara lainnya.

Berdasarkan pendapat tersebut terbukti bah-
wa untuk menyusun sebuah program harus ber-
dasarkan analisis kebutuhan siswa. Hal ini telah 
menyalahi aturan pemberian layanan pada siswa 
karena layanan yang diberikan tidak sesuai dengan 
penyusunan program. Hal ini didukung oleh pene-
litian Martin, dkk (2009) yang menyatakan bahwa 
dalam penyusunan program BK di TKIT Al-Mum-
taz Pontianak tidak melalui needs asessment terkait 
ketercapaian tugas-tugas perkembangan anak maka 
hasilnya pelaksanaan program BK kurang memak-
simalkan peran personel sekolah dan stakeholder 
dan adanya keterbatasan konselor dalam penanga-
nan masalah.

Hasil penelitian tersebut menyatakan bah-
wa apabila konselor dalam melakukan rencana 
penyusunan program tidak menggunakan need as-
sessment maka layanan yang diberikan kurang mak-
simal. Saran dari  penelitian itu juga menyatakan 
bahwa perlu diadakannya needs assesment berdas-
arkan tugas-tugas perkembangan anak dalam peru-
musan program, dan perlu adanya sosialisasi pro-
gram BK untuk membangun komitmen dalam atau 
pembagian peran dalam penyelenggaraan bimbin-
gan. Dengan pendapat tersebut memperkuat bahwa 
penggunan need assessment dalam perencanaan 
program sangat berpengaruh. Apabila penyusunan 
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program disusun sesuai dengan prosedur yang dite-
tapkan maka tujuan yang diingiin pun akan sesuai 
dengan hasil yang diperoleh. 

Penyusunan jadwal kelaksanaan mendes-
kripsikan tentang pemberian jam masuk bimbin-
gan dan konseling di kelas. Untuk pemberian jam 
masuk di SMA Negeri Pemalang diberikan 1 jam/
minggu. Menurut guru BK pemberian 1jam/ming-
gu ini dirasa kurang karena guru BK membutuhkan 
2 jam dalam sekali pemberian layanan, baik layanan 
klasikal, kelompok maupun individu. Hal ini sesu-
ai dengan hasil wawancara dengan guru BK yang 
menyatakan, “pemberian layanan hanya satu jam 
mba, dan itu sangat kurang mba karena kita dalam 
memberikan layanan kan membutuhkan dua jam 
pelajaran”.

Menurut pendapat guru BK tersebut terlihat 
jelas bahwa pemberian layanan jam masuk BK agar 
layanan yang diberikan optimal maka membutuh-
kan 2 jam dalam sekali pemberian layanan. Hal ini 
juga di perkuat dengan penetapan Peraturan Mente-
ri Diknas No. 22 tahun 2006 dalam Yusuf, S. (2009) 
yang menyatakan bahwa “materi pengembangan 
diri diberikan selam 2 jam/minggu, yang berlaku 
bagi semua satuan pendidikan dasar dan menengah. 
Dalam implementasinya, materi pengembangan diri 
dilakukan oleh konselor”. Berdasarkan pernyataan 
tersebut konselor dalam pemberian jam masuk akan 
lebih efektif apabila dilaksanakan selama 2 jam. 

Hal ini juga diperkuat dari hasil penelitian 
Rachmawati (2013) di SMA Negeri 3 Semarang 
dalam pemberian layanan tidak diberikan alokasi 
jam masuk layanan BK sehingga dalam pelaksa-
naan (Actuating) kegiatan bimbingan dan konseling 
di SMA Negeri 3 Semarang “berjalan kurang baik, 
karena 1) ketidaksesuaian pelaksanaan layanan den-
gan program yang telah dibuat, 2) ketidakmerataan 
layanan yang diberikan, dan 3) ketidakoptimalan 
BK pada hari pengembangan diri”. 

Dari teori dan penelitian terdahulu didapat-
kan hasil bahwa pemberian alokasi jam BK sangat 
diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan BK yang te-
lah tercantum dalam program. Sebaiknya setiap ke-
bijakan memberikan jam masuk khusus BK. Hal ini 
dilaksanakan untuk keefektifan setiap layanan yang 
telah sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dalam pemberian layanan sebaiknya guru 
BK mengenalkan berbagai macam layanan BK 
seperti diatas agar siswa lebih memahami fung-
si dan jenis layanan di sekolah. Akan tetapi dari 
kedua sekolah SMA Negeri di Kabupaten Pema-
lang tidak menjelaskan berbagai jenis layanan di 
dalam bimbingan dan konseling. dari hasil wa-
wancara dengan sumber data lainnya yakni sis-
wa, guru BK di SMA Negeri Kabupaten Pema-
lang tidak menjelaskan layanan kelompok pada 

siswa. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Prayit-

no dan Amti, E. (2004) yang menyatakan bahwa 
“suatu pelayanan dapat dikatakan tidak berfungsi 
apabila tidak memperlihatkan kegunaan ataupun 
tidak memberikan manfaat atau keuntungan ter-
tentu”. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui 
bahwa kegiatan layanan kelompok di SMA Ne-
geri Kabupaten Pemalang apabila tidak dijelas-
kan manfaatnya, ataupun keuntungannya maka 
layanan tersebut dapat dikatakan tidak berfungsi 
seperti semestinya. setidaknya dalam pembuatan 
program layanan kelompok diadakan. Selain itu 
juga berdasarkan hasil penelitian Nurnaningsih 
(2011) diperoleh hasil bahwa:“Program bimbin-
gan kelompok yang telah disusun merupakan 
suatu rencana atau pola kegiatan bimbingan ke-
lompok dengan menggunakan tahap-tahap pelak-
sanaan kegiatan, rencana dan pola kegiatan terse-
but dijabarkan ke dalam komponen-komponen”

Dari hasil penelitian tersebut diketahui 
bahwa pelaksanaan layanan kelompok disusun 
berdasarkan rencana atau pola kegiatan. Dimana 
dalam pelaksanaan layanan kelompok seorang 
guru BK harus menyusun sebuah rencana yang 
telah tercantum dalam program. Akan tetapi, 
dari hasil lapangan diketahui bahwa layanan 
kelompok jarang dilakukan bahkan siswa tidak 
mengetahui adanya layanan kelompok dalam 
BK. Hal ini sangat disayangkan karena tujuan 
dari layanan kelompok ini adalah meningkatkan 
hubungan sosial antar siswa. 

Dalam implementasinya sebaiknya guru 
BK sebelum memberikan layanan BK dijelaskan 
berbagai jenis layanan yang ada pada siswa, se-
hingga siswa memahami fungsi dari masing-ma-
sing layanan yang diberikan. Salah satunya pe-
meberian informasi mengenai layanan kelompok 
yang ada pada BK.Penggunaan software IKMS 
di SMA Negeri Kabupaten Pemalang  semenjak 
tahun 2014 penggunaan instrumen IKMS® tidak 
dipergunakan lagi karena instrumen tidak dia-
kui secara nasional. Menurut guru BK di SMA 
Negeri Kabupaten Pemalang instrumen IKMS® 
tidak digunakan lagi karena dari hasil rapat, baik 
di MGBK maupun saat seminar di Ibukota Jawa 
Tengah penggunaan IKMS® tidak dianjurkan, 
karena mempermudah kineja guru BK dalam pe-
nyusunan program BK. 

Dari data tersebut diketahui bahwa instru-
men IKMS® tidak dianjurkan untuk menganalisis 
kebutuhan siswa karena instrumen IKMS® tidak 
memenuhi syarat sebagai instrumen yang baik. 
Adapun ciri instrumen yang baik menurut Me-
nurut Supriatna (2013) yakni “suatu instrumen 
dikatakan standardized bila instrument tersebut 
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telah diuji berbagai aspek kebaikanya, seperti : 
reabilitas, validitas dan daya pembeda soal dari 
item-itemnya”. Dari pernyataan tersebut dike-
tahui bahwa instrumen yang baik harus melalui 
beberapa syarat karena penggunaan instrumen 
IKMS® belum dilakukannya uji coba validitas 
dan realiabilitas dari instrumen tersebut, maka 
instrumen ini tidak dianjurkan untuk mengiden-
tifikasi kebutuhan siswa. 

Dalam penggunaan software IKMS® pun 
pasti terdapat kelebihan yang dikaji dari hasil 
unggulan instrumen DCM® dan hasil wawanca-
ra dengan guru BK di SMA Negeri Kabupaten 
Pemalang yang menyatakan bahwa data yang 
dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan siswa 
karena melalui pernyataan-pernyataan dalam 
instrumen IKMS®, siswa atau responden dapat 
langsung mengecek sendiri masalah yang sedang 
dialami dengan melihat jumlah item pernyataan 
yang banyak. 

Selain itu juga, dalam pembuatan program 
lebih efisien tidak membutuhkan waktu yang 
lama karena dengan menggunakan software 
IKMS® program tahunan, semesteran, bulanan, 
mingguan, satuan layanan dan satuan pendukung 
telah tersusun secara sistematis dan terorganisir, 
sehingga guru BK di SMA Negeri Kabupaten 
Pemalang tidak perlu untuk menyusun program 
lagi, seperti alat instrumen yang lainnya. Kelebi-
han yang lain yakni dalam penggunaan aplikasi 
software IKMS masalah yang dialami siswa da-
pat terditeksi secara cepat dan sesuai dengan tu-
juan yang hendak diinginkan yakni terselesaikan-
nya masalah yang menghambat perkembangan 
individu (siswa).

Dilihat dari hasil penelitian terlihat bahwa 
penggunaan software IKMS® data yang dihasil-
kan lebih sesuai dengan kebutuhan siswa karena 
melalui pernyataan-pernyataan dalam instrumen 
IKMS®, siswa atau responden dapat langsung 
mengecek sendiri masalah yang sedang dialami. 
Selain itu juga, dalam pembuatan program lebih 
efisien tidak membutuhkan waktu yang lama, 
seperti alat instrumen yang lainnya. Kelebihan 
yang lain yakni dalam penggunaan aplikasi soft-
ware IKMS masalah yang dialami siswa dapat 
terditeksi secara cepat.

Dari hasil wawancara dengan guru BK di 
SMA Negeri Kabupaten Pemalang yang diban-
dingkan dengan analisis kekurangan dari instru-
men DCM® ditemukan beberapa kekurangan 
dari software IKMS® yakni hasil dari analisis ke-
butuhan siswa untuk penyusunan program hanya 
didapat dari bentuk non verbal saja, serta dalam 
penyusunan program hanya bisa menggunakan 
satu alat instrumen saja. Dengan mengandalkan 

satu alat instrumen saja membuat guru BK tidak 
kreatif  dalam penyusunan program, program 
yang disusunpun hanya dengan bentuk program 
pola 17 plus tidak bisa menggunakan program 
komprehensif, lalu pemberian layanan pun ter-
kadang tidak tepat karena jadwal program tidak 
sesuai dengan jadwal yang telah tersusun dalam 
program.

Dalam penyusunan program, adapun 
syarat-syarat penyusunan program BK yang di-
kemukakan oleh Prayitno dkk (1997), yakni 1) 
Berdasarkan kebutuhan siswa,  2) Lengkap dan 
menyeluruh, 3) Sistematik, 4) Terbuka dan luwes, 
5) Memungkinkan kerja sama, 6) Memungking-
kan diselenggarakan penilaian tindak lanjut, Dari 
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa untuk 
penyusunan program harus disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa dimana dilihat jenjang dan je-
nis pendidikannya, sedangkan dengan instrumen 
IKMS ini pernyataan masalah yang disajikan 
disama ratakan dengan jenjang pendidikan se-
hingga tidak ada pembeda antara masalah di se-
tiap jenjang pendidikan. Melalui alat instrumen 
IKMS ini pula program tidak disusun berdasar-
kan pada kebutuhan dan karakteristik siswa, ka-
rena dalam pengisian instrumen hasil analisisnya 
didasarkan pada hasil non verbal siswa saja, di-
mana pernyataan yang ada pada alat instrumen 
IKMS ini tidak bisa digunakan dalam jangka 
panjang. 

Disisi lain, dalam penyusunan program 
dengan software IKMS® ini tidak terbuka dan lu-
wes karena ketika sudah dianalisis hasilnya tidak 
dapat dikembangkan dan disempurnakan. Hasil 
yang telah disusun sudah langsung jadi sehingga 
membuat guru BK tidak kreatif  dalam pembua-
tan program. syarat program lainnya yang tidak 
terpenuhi dalam software IKMS® ini adalah tidak 
terdapatnya cara untuk melakukan evaluasi dan 
tindak lanjut, sedangkan untuk menyusun pro-
gram yang efektif  dan efisien dibutuhkan suatu 
evaluasi dan tindak lanjut dari program yang te-
lah disusun.

Dari beberapa hasil penelitian dan dengan 
teori serta pendapat guru BK di SMA Negeri Ka-
bupaten Pemalang didapatkan hasil bahwa peng-
gunaan software IKMS kurang efektif  dalam pe-
rencanaan penyusunan program.

SIMPULAN
Pelaksanaan kegiatan asesmen kebutuhan 

di SMA Negeri Kabupaten Pemalang dilaksana-
kan di awal tahun, dengan menggunakan satu 
instrumen saja sebagai data awal penyusunan 
program, sedangkan untuk mendukung dalam 
mengidentifikasi masalah siswa guru BK meng-
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gunakan Sosiometri, Observasi, Wawancara, 
data pribadi siswa, kartu pribadi, dan Leger. Sa-
saran bidang bimbingan lebih ditekankan pada 
bidang belajar dan karir. Dalam melaksanakan 
asesmen kebutuhan melibatkan berbagai pihak 
tidak hanya terpatok pada siswa saja, seperti guru 
BK, koordinator BK, guru mata pelajaran, wali 
kelas, dan orang tua. 

Dalam menentukan kriteria data melihat 
prosedur aplikasi software yang digunakan. Untuk 
mengetahui keberhasilan guru BK  menggunakan 
penilaian proses dan penilaian hasil. Kemudian, 
penentuan prioritas ditentukan atas masalah dan 
kebutuhan siswa. Guru BK di SMA Negeri Ka-
bupaten Pemalang lebih memprioritaskan pada 
masalah siswa yang sangat mendesak untuk di-
dahulukan. Untuk mengetahui tujuan yang ingin 
dicapai maka guru BK melakukan perumusan 
tujuan yang dimusyawarahkan dengan koordina-
tor dan guru BK lainnya. Perumusan ini disusun 
berdasarkan pada kebutuhan siswa. Pelaksanaan 
layanan klasikal disusun sesuai dengan program 
dan jam masuk BK. Dalam melakukan analisis 
kebutuhan siswa guru BK di SMA Negeri Kabu-
paten Pemalang menggunakan aplikasi software, 
seperti aplikasi software IKMS®. 

Penggunaan aplikasi software IKMS® me-
nurut guru BK di SMA Negeri Kabupaten Pema-
lang ini dirasakan kurang efektif  dalam perenca-
naan program BK karena dilihat dari kekurangan 
dari software IKMS® dan dari hasil penelitian 
diketahui bahwa software IKMS® tidak terpenu-
hinya syarat instrumen yang baik yakni belum 
teruji valid dan reliabelnya serta software IKMS® 
ini tidak memenuhi syarat dari program BK di 
sekolah.
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